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MOTTO 

“Anglaras ilining banyu, angeli ananging ora keli.” 

- Sunan Kalijaga 

 

“Be brave, but don’t be stupid.”     

- Najwa Shihab 
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ABSTRAK 

Padepokan Seni Sarotama merupakan tempat atau wadah kesenian wayang 

kulit yang berperan penting dalam pelestarian dan pengembangan wayang kulit di 

Kabupaten Karanganyar. Upaya redesain pada Padepokan Seni Sarotama dilakukan 

agar para seniman dan generasi penerus yang memiliki rasa cinta akan kesenian 

wayang kulit dapat memiliki sebuah wadah yang tepat dalam melestarikan wayang 

kulit. Redesain ini bertujuan untuk menjaga eksistensi dari adanya wadah 

pelestarian dan pengembangan seni wayang kulit dengan penerapan gaya etnik 

didalamnya. Tujuan tersebut didapat dengan menerapkan metode desain Pamudji 

Suptandar. Tahap-tahap yang dilalui meliputi tahapan input yang mengacu pada 

data literatur dan data lapangan, dilanjutkan sintesa atau analisa, kemudian output 

yang merupakan hasil dari pengolahan (final program). Mengangkat tema tentang 

motif batik mbok semok yang kemudian diimplementasikan dalam elemen 

pembentuk ruang dan diselaraskan dengan penerapan gaya etnik didalamnya. Hasil 

desain dari redesain interior Padepokan Seni Sarotama meliputi berbagai fasilitas 

yang dapat digunakan guna menunjang segala kegiatan yang ada didalamnya. 

Berbagai fasilitas tersebut yaitu, ruang pelatihan pedalangan, ruang penyimpanan 

gamelan, ruang tatah sungging, ruang tata rias, mushola, toilet, ruang pertemuan, 

kantor, dapur, kantin, ruang perpustakaan, galeri, pos satpam, dan pendhapa yang 

tertuang dalam bentuk gambar kerja dan 3D animasi. Kelebihan dari karya ini 

adalah mengangkat unsur lokalitas Kabupaten Karanganyar dan memanfaatkan 

potensi daerah yaitu keberagaman motif batik sebagai ajang promosi daerah. 

Kelemahan dari redesain ini adalah kebutuhan biaya yang cukup besar untuk 

merealisasikan desain. 

Kata Kunci : Redesain, Padepokan Seni Sarotama, Wayang Kulit, Pelestarian Seni. 
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